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Abstrak
Desa Sambirembe, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen memiliki beberapa UMKM unggulan yang salah satunya, adalah pengrajin kain goyor. Pengrajin Kain Goyor merupakan salah satu UMKM yang potensial.unuk diberdayakan. Namun ada beberapa permasalahan ketidakberdayaan (powerless) dalam hal keterbatasan teknologi, keterbatasan pemasaran dan jaringan. Program pemberdayaan ini merupakan manifestasi dari paradigma Good Governance, dimana pemerintahan yang baik memerlukan sinergitas dari masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka program tersebut  dianalisis dengan 4 indikator pemberdayaan, meliputi : Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Kelembagaan, dan Bina Lingkungan.

Kata kunci : pemberdayaan, pengrajin kain goyor.

Abstract

Sambirembe Village, Kalijambe District, Sragen Regency has several excellent MSMEs, one of which is a goyor cloth craftsman. Goyor Cloth craftsmen are one of the potential MSMEs. They are empowered. However, there are several issues of powerlessness in terms of technology limitations, marketing and network limitations. This empowerment program is a manifestation of the Good Governance paradigm, where good governance requires synergy from the community, government, and the private sector. To overcome this problem, the program is analyzed with 4 indicators of empowerment, including: Human Development, Business Development, Institutional Development, and Community Development.
Keywords: empowerment, goyor cloth craftsmen.
1. PENDAHULUAN

UMKM di Indonesia mempunyai peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi juga mampu menyerap tenaga kerja, dari segi penciptaan lapangan kerja industri kecil ini mampu menyerap tenaga kerja yang besar dengan menggunakan sumber daya lokal dan usahanya relatif fleksibel. Sedangkan jika ditinjau dari segi jumlah usaha (establishment), UKM memainkan peran dinamis yang potensial dalam meningkatkan pasokan baru serta persaingan, menyesuaikan dan mengembangkan tekhnologi, menciptakan ragam pasar baru dan meningkatkan kesempatan kerja dan hasil produksi.Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan.
UMKM  memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan dan diberdayakan agar dapat kompetitif dan bersaing secara sehat, sehingga memiliki dampak untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan umkm diharapkan dapat mengembangkan produk unggulan daerah yang sangat penting saat ini dan diharapkan ada pengembangan one village one product.

Dalam pemberdayaan UMKM memiliki dampak positif dalam penyerapan tenaga kerja karena lebih bersifat padat karya serta untuk peningkatan kesempatan usaha bagi masyarakat. Secara umum UMKM memiliki kedudukan yang potensial dan strategis dalam peningkatan perekonomian lokal maupun nasional.

Industri di Kabupaten Sragen dibagi mrnjadi 3 cluster utama yaitu industri hutan agro dan hasil hutan (IAHH), industri tekstil dan aneka (ITA) serta industri kimia, logam, mesin dan elektro (IKLME). 3 jenis cluster industri tersebut menghasilkan beberapa produk yang menjadi produk unggulan di Kabupaten Sragen

Salah satu industri kecil yang menjadi produk potensial yaitu industri kain goyor di Desa Sambirembe Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen, pengrajin kain goyor, merupakan salah satu produk kerajinan yang bernilai seni dan budaya yang tinggi maka sangat perlu dikembangkan, dikarenakan dengan adanya industri kain goyor yang dapat memberdayakan masyarakat dan meningkatkan perekonomian, industrikain goyor di Desa Sambirembe, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen, 
Pemberdayaan masyarakat pada umumnya dan pemberdayaan pengrajin kain goyor pada khususnya, adalah upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat  yang meliputi aspek ekonomi, social budaya, politik dan lingkungan hidup melalui penguatan Pemerintahan , lembaga kemasyarakatan dan upaya dalam penguatan kapasitas masyarakat. Adapun upaya Pemerintah Kabupaten Sragen untuk pemberdayaan masyarakat  antara lain :

Dalam bidang Pemberdayaan Masyarakat, Pemerintah Desa Sambirembe   merinci tentang penjelasan dari program kerja dan pelaksanaan kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat adalah sebagai berikut : 
A. Program Kerja : Program kerja dari kegiatan ini diarahkan untuk mendorong terciptanya pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Sambirembe dikelompokkan menjadi kegiatan pemberdayaan sebagai berikut : a.Pelatihan Usaha Ekonomi, Pertanian, 

B. Pelaksanaan : Dalam pelaksanaan program kegiatan di Bidang Pemberdayaan Masyarakat yang diarahkan untuk mewujudkan misi Pemerintah Desa Sambirembe yang  keempat, yaitu “Meningkatkan pembangunan ekonomi dengan mendorong semakin tumbuh dan berkembangnya pembangunan di bidang, salah satunya adalah industri, perdagangan Pelatihan Usaha Ekonomi, Pertanian, Industri. 
UMKM  memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan dan diberdayakan agar dapat kompetitif dan bersaing secara sehat, sehingga memiliki dampak untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan umkm diharapkan dapat mengembangkan produk unggulan daerah yang sangat penting saat ini dan diharapkan ada pengembangan one village one product.

Dalam pemberdayaan UMKM memiliki dampak positif dalam penyerapan tenaga kerja karena lebih bersifat padat karya serta untuk peningkatan kesempatan usaha bagi masyarakat. Secara umum UMKM memiliki kedudukan yang potensial dan strategis dalam peningkatan perekonomian lokal maupun nasional.

Di Kabupaten Sragen sendiri sektor industri sangat mempengaruhi peningkatan perekonomian dalam hal ini, sektor industri memegang peranan penting dalam perekonomian Industri di Kabupaten Sragen dibagi mrnjadi C. cluster utama yaitu industri hutan agro dan hasil hutan (IAHH), industri tekstil dan aneka (ITA) serta industri kimia, logam, mesin dan elektro (IKLME). 3 jenis cluster industri tersebut menghasilkan beberapa produk yang menjadi produk unggulan di Kabupaten Sragen
Salah satu industri kecil yang menjadi produk potensial yaitu industri Kain Goyor di Desa Sambirembe, Kecamatan Kalijambe, industri kain goyor merupakan salah satu produk kerajinan yang bernilai seni dan budaya yang tinggi maka sangat perlu dikembangkan, dikarenakan dengan adanya industri kain goyor dapat memberdayakan masyarakat dan meningkatkan perekonomian para pengrajin dan masyarakat pada umumnya.  
Di Desa Sambirembe, Kecamatan aKalijambe, Kabupaten Sragen kain goyor d dalam aspek pemasarannya belum bisa menembus pasar nasional,  seperti di jawa maupun luar Jawa, Selain itu belum adanya permberdayaan dari Pemerintah Kabupaten atau dari organisasi perangkat daerah yang berkopenten untuk mengembangkan para pengrajin kain goyor tersebut.
Dalam pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat yang diarahkan untuk mewujudkan misi Pemerintah Desa Sambirembe yang  keempat, yaitu “Meningkatkan pembangunan ekonomi dengan mendorong semakin tumbuh dan berkembangnya pembangunan di bidang pertanian dalam arti luas, industri, perdagangan dan pariwisata” dan misi yang kelima, yaitu : “Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) berdasarkan demokratisasi, transparansi, penegakan hukum, berkeadilan, kesetaraan gender dan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat”. Selanjutnya rincian dan uraian dari pelaksanaan kegiatan dibidang Pemberdayaan Masyarakat adalah sbb. : Program pelatihan usaha ekomomi, pertanian, peternakan dan perdagangan ini dengan uraian kegiatan sebagai berikut :  Pelatihan Kerajinan masyarakat (home industry) melalui 4 bina, yaitu : : Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Kelembagaan, dan Bina Lingkungan.
Pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya peningkatan masyarakat (miskin, marginal, terpinggirkan) untuk menyampaikan pendapat dan atau memenuhi kebutuhannya, pilihan – pilihannya, berpartisipasi, bernegosiasi, mempengaruhi dan mengelola kelembagaan masyarakatnya secara bertanggung jawab (accountable) demi perbaikan kehidupannnya. (Mardikanto 2010:41)

Sumadyo (2001:113), merumuskan tiga upaya pokok dalam setiap pemberdayaan masyarakat, yang disebutnya sebagai Tri Bina yaitu : bina manusia, bina usaha dan bina lingkungan. Terhadap rumusan ini (Mardikanto 2003:113) menambahlan pentingnya bina kelembagaan, karena ketiga bina yang dikemukakan ( bina manusia, bina usaha, bina lingkungan) itu hanya akan terwujud seperti yang diharapkan, manakala didukung oleh efektivitas beragam kelembagaan yang diperlukan.

Sementara itu yang dimaksud dengan pemberdayaan dalam Undang – Undang Nomor 9 Tahun 1995 adalah upaya yang dilakukan pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat dalam bentuk penembuhunan iklim usaha, pembinanaan dan pengembangan sehingga industri kecil mampu menumbuhkan dan memperkuat dirinya menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Adapun yang dimaksud dengan pembinaan dan pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha dan masyarakat melalui bimbingan dan bantuan untuk penguatan agar menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan industri kecil

2. METODE PELAKSANAAN

Upaya Pemberdayaan Pengrajin Kain Goyor di Desa Sambirembe, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen.

Upaya pemberdayaan pengrajin kain goyor roleh Dinas Perdagangan, Koperasi, Industri Kecil dan Menengah di Desa Sambirembe, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen direkomendasikan melalui 4 (empat) indikator meliputi :  Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Lingkungan, 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a). Bina Manusia

Indikator pemberdayaan masyarakat yang pertama adalah Bina Manusia.  mengatakan  bahwa Bina Manusia adalah point utama yang menjadi fokus pemberdayaan masyarakat. Indikator ini dapat dikaji dari pendampingan pengelolaan UMKM oleh Pemerintah dan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola UMKM.
Indikator bina manusia perlu dilakukan dengan mengadakan pelatihan dan pendampingan untuk para pengrajin kain goyor  dan direkomendasikan merupakan program tahunan dari Dinas UMKM dan Koperasi, Kabupaten Sragen. 
b). Bina Usaha

Indikator kedua yang digunakan dalam mengkaji upaya pemberdayaan pengrajin kain goyor, mengsulkan program tersebut Dinas Perdagangan, Koperasi, Industri Kecil dan Menengah Kabupaten Sragen. Bina Usaha berorientasi pada perbaikan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Indikator Bina Usaha ini dapat dikaji dari Pembinaan industri rumah tangga, industri kecil dan menengah danPembinaan industri kecil dan menengah dalam memperkuat jaringan klaster. Dalam hal ini dapat dilihat dari sarana dan prasarana dari Dinas Perdagangan, Koperasi, Industri Kecil dan Menengah yang sudah melakukan upaya dengan pemeberian fasilitas pameran, pendampingan pengelolaan keuangan untuk industri kain goyor, memberikan strategi pemasaran dan pendistribusian hasil produksi. 

c). Bina Lingkungan

Indikator yang ketiga dalam mengkaji pemberdayaan masyarakat melalui pembinaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Sragen ialah Bina Lingkungan. Bina Lingkungan ini dapat dikaji dari pertanggung jawaban para pengrajin kain goyor terhadap dampak lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Merekomendasikan kepada  Dinas UMKM dan Koperasi, belum melakukan program pendampingan pengolahan limbah hasil produksi kain goyor. 
d). Bina Kelembagaan

Indikator yang keempat dalam mengkaji pemberdayaan masyarakat melalui pembinaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Sragen melalui Bina Kelembagaan. bina kelembagaan dalam pemberdayaan masyarakat dapat dikaji dari ketersediaan modal UMKM, ketersediaan tenaga kerja, dan perizinan usaha.

Perlunya Dinas UMKM dan Koperasi,  melakukan sosialisasi tentang Kredit Usaha Rakyat  untuk menambah  kebutuhkan modal kepada para pengepul dan pengrajin kain goyor.  Dengan pinjaman melalui KUR, dan ketersediaan tenaga kerja.
4.PENUTUP

Dinas UMKM dan Koperasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam pemberdayaan pengrajin kain goyor di Desa Sambirembe, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen. Pemberdayaan masyarakat, khususnya pemberdayaan pengrajin kain Goyor di Desa Sambirembe, Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen perlu ditingkatkan khususnya pemberdayaan yang berkaitan dengan pelatihan dan pendampingan manusianya.
Sedangkan pembinaan usaha dapat dilihat pemeberian fasilitas pameran, pendampingan pengelolaan keuangan untuk industri kain goyor, memberikan strategi pemasaran dan pendistribusian hasil produksi. 

Dibidang bina lingkungan direkomendasikan kepada  Dinas UMKM dan Koperasi, untuk melakukan program pendampingan pengolahan limbah hasil produksi kain goyor. Sedangkan pada aspek bina kelembagaan, Dinas UMKM dan Koperasi perlu memfasilitasi para pengepul terhadap lembaga-lembaga ekonomi untuk mendapatkan Kredit Usaha Rakyat  untuk menambah  kebutuhkan modal kepada para pengepul dan pengrajin kain goyor
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